BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian dan teknologi informasi yang semakin pesat
pada saat ini menyebabkan peranan laporan keuangan sangat penting. Berhubung
dengan perkembangan yang semakin pesat ini, setiap perusahaan berlomba-lomba
untuk meningkatkan efektivitas perusahaannya. Salah satunya adalah dengan
menyusun laporan keuangan sebaik mungkin. Semakin banyaknya pesaing, maka
setiap perusahaan harus mampu menampilkan laporan keuangan perusahaan yang
lebih baik. Karena laporan keuangan adalah penggambaran tentang bagaimana
kondisi keuangan dan kinerja perusahaan dalam jangka waktu tertentu.

Menurut Dwi Prastowo: “Laporan keuangan merupakan objek dari
analisis terhadap laporan keuangan.”1

Laporan keuangan perusahaan disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban
manajemen terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan kinerja perusahaan
yang dicapai selama periode tertentu. Manajemen perusahaan memikul
tanggungjawab  utama dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan

perusahaan. Akuntansi

! Drs. Dwi Prastowo D.,M.M.,Ak., Analisis Laporan Keuangan, Edisi Ketiga, Yogyakarta,2015,
hal.1



berperan penting dalam perusahaan, terutama sebagai penyedia informasi yang diperlukan oleh
pihak manajamen sebagai dasar pengambilan keputusan jangka pendek maupun keputusan
jangka panjang yang akan dilaksanakan perusahaan. Bagian akuntansi juga bertanggungjawab
dalam menyusun laporan keuangan dari perusahaan dan membuat laporan keuangan yang sesuai
dengan karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu: dapat dipahami, relevan materialistis,
keandalan, dapat dibandingkan, keandalan informasi yang relevan serta penyajian yang wajar.

Salah satu bentuk laporan keuangan adalah laporan arus kas. dalam laporan arus kas
tersebut dapat dilihat bagimana perkembangan arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan
dalam periode tertentu. Laporan arus kas ini akan digunakan oleh perusahaan untuk menganalisis
keuangan perusahaan untuk mengetahui seberapa besar dana yang dibutuhkan agar mampu
membiayai operasional perusahaan. Kas merupakan suatu bagian yang sangat penting untuk
kelangsungan operasional perusahaan, tanpa adanya kas maka operasi perusahaan tidak akan
berjalan dengan lancar.

Laporan arus kas bertujuan untuk memberikan informasi tentang penggunaan kas
perusahaan selama periode tertentu, melaporkan kegiatan operasi dan pembiayaan suatu
perusahaan selama periode berjalan. Laporan arus kas harus melaporkan arus kas dan dicatat
menurut aktivitasnya. Aktivitas perusahaan terdiri dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan
aktivitas pendanaan. Klasifikasi kas menurut aktivitasnya akan memudahkan entitas untuk
menilai bagaimana posisi keuangan dalam setiap aktivitas perusahaan. Dari penilaian tersebut
akan disajikan apakah kas dari setiap aktivitas perusahaan mengalami kenaikan atau mengalami
penurunan. Kas yang mengalami kenaikan disebut arus kas masuk (cash-inflow) dan kas yang
mengalami penurunan disebut arus kas keluar (cash-outflow). Berikut penjelasan tentang

penggolongan kas menurut kalsifikasinya:



1. Aktivitas Operasi (Operating Activities)

Aktivitas operasi merupakan aktivitas penghasilan utama dari sebuah entitas. seperti
penerimaan kas dari hasil penjualan barang dan jasa, pembelian barang dagangan, pendapatan
bunga atas piutang dagang dan penerimaan retur dari supplier.

2. Aktivitas Investasi (Investing Activities)

Aktivitas investasi adalah aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas melalui perolehan
dan pelepasan aset tetap. Seperti: penjualan dan pembelian bangunan dan mesin.
3. Aktivitas Pendanaan (Financing Activities)

Aktivitas pendanaan berkaitan dengan bagaimana kegiatan kas diperoleh untuk
membiayai perusahaan termasuk biaya operasi. Aktivitas ini merupakan kegiatan pendapatkan
dana untuk kepentingan pembiayaan perusahaan, seperti hutang jangka Panjang.

Yang menjadi objek penelitian penulis adalah laporan arus kas PT. Super Setia Sagita
Medan. Perusahaan ini bergerak pada bidang ritel yaitu dengan menjual berbagai jenis kebutuhan
pokok. Seiring dengan perkembangan perekonomian yang semakin banyak perusahaan-
perusahaan yang sejenis yang bermunculan sehingga memperketat persaingan. Untuk menyikapi
persaingan ini Perusahaan harus lebih meningkatkan kegiatan operasionalnya.

Berikut disajikan laporan arus kas PT. Super Setia Sagita Medan tahun 2017-2019:

Tabel 1.1

PT SUPER SETIA SAGITA MEDAN
LAPORAN ARUS KAS

Periode 31 Desember 2017, 2018 dan 2019

Uraian Per 31 Des 2017 Per 31 Des 2018 per 31 Des 2019
Aktivitas Operasi
Arus Kas Masuk
Penjualan Rp 77.280.246.484 | Rp 77.856.680.424 | Rp 79.240.246.484




Piutang Usaha Rp 320.506.764 | Rp 341.401.442 | Rp 464.602.670
Piutang Karyawan Rp 984.840 | Rp 811.746 | Rp 1.446.240
Joint Promotion Rp 890.640.586 | Rp 959.168.696 | Rp  980.530.500
Pendapatan Listing Rp 80.460.468 | Rp 80.712.882 | Rp 84.620.380
Pendapatan Bunga Rp 7.095.126 | Rp 7.557.675 | Rp 9.046.248
Penjualan Barcode Rp 14.867.600 | Rp 15.207.200 | Rp 16.670.860
Pendapatan Lain-Lain Rp 102.240.400 | Rp 100.660.800 | Rp  104.840.400
Total Arus Kas Masuk Rp 78.697.042.268 | Rp 79.362.200.865 | Rp 80.902.003.782
Arus Kas Keluar

Pembelian Rp 74.639.606.384 | Rp 75.220.126.466 | Rp 76.540.460.800
Biaya Gaji Staff Kantor Rp 1.554.755.100 | Rp  1.554.755.100 | Rp 1.554.755.100
Biaya Komisi A Rp 180.000.000 | Rp 180.000.000 | Rp  180.000.000
Biaya Keperluan Super Rp 58.250.968 | Rp 58.250.968 | Rp 58.250.968
Biaya Jamsostek Rp 42.629.200 | Rp 42.629.200 | Rp 42.629.200
Honor Rp 76.018.000 | Rp 76.018.000 | Rp 76.018.000
THR Rp 78.135.000 | Rp 78.135.000 | Rp 78.135.000
Biaya Asuransi Rp 49.116.000 | Rp 49.116.000 | Rp 49.116.000
Biaya Listrik Rp 593.917.632 | Rp 593.917.632 | Rp  593.917.632
Biaya Air Rp 13.975.200 | Rp 13.975.200 | Rp 13.975.200
Biaya Telepon Rp 11.868.063 | Rp 11.868.063 | Rp 11.868.063
Biaya Perl & Peralatan Kantor Rp 29.166.500 | Rp 29.166.500 | Rp 29.166.500
Biaya Pem.Perl & Peral Kantor Rp 3.266.000 | Rp 3.266.000 | Rp 3.266.000
Biaya Perlengkapan Ktr/Toko Rp 97.080.722 | Rp 97.080.722 | Rp 97.080.722
Biaya Display Rp 9.230.700 | Rp 9.230.700 | Rp 9.230.700
Biaya Transport/BBM Rp 18.760.000 | Rp 18.760.000 | Rp 18.760.000
Keperluan Genset Rp 4.101.000 | Rp 4.101.000 | Rp 4.101.000
Biaya Neon Box Rp 6.050.000 | Rp 6.050.000 | Rp 6.050.000
Biaya Point Rp 2.955.000 | Rp 2.955.000 | Rp 2.955.000
Biaya Promosi Rp 8.952.500 | Rp 8.952.500 | Rp 8.952.500
Biaya Pemeliharaan Kendaraan Rp 7.278.500 | Rp 7.278.500 | Rp 7.278.500
Biaya Pemeliharaan Gedung Rp 19.424.500 | Rp 19.424.500 | Rp 19.424.500
Biaya Pem.Mesin/Peralt/invents Rp 48.398.000 | Rp 48.398.000 | Rp 48.398.000
By.Parkir/Kamnan/Sph/Restribus | Rp 28.187.000 | Rp 28.187.000 | Rp 28.187.000
Biaya Administrasi Bank Rp 34.322.675 | Rp 34.322.675 | Rp 34.322.675
Biaya Lain-lain Rp 41.559.000 | Rp 41.559.000 | Rp 41.559.000
Biaya Komisi Rp 1.750.000 | Rp 1.750.000 | Rp 1.750.000
Biaya Sumbangan Rp 1.620.000 | Rp 1.620.000 | Rp 1.620.000
Biaya AMDAL, SIUP<dll Rp 11.180.000 | Rp 11.180.000 | Rp 11.180.000
Biaya PPh psl 21 Rp 18.133.968 | Rp 18.133.968 | Rp 18.133.968
Biaya PPh psl 25 Rp 54.109.716 | Rp 54.109.716 | Rp 54.109.716
Pph Psl 29 Rp 21.407.393 | Rp 21.407.393 | Rp 21.407.393
Biaya Pajak Kendaraan Rp 255.000 | Rp 255.000 | Rp 255.000
Biaya PPN Rp 204.648.525 | Rp 204.648.525 | Rp  204.648.525
PBB Rp 11.861.300 | Rp 11.861.300 | Rp 11.861.300
Total Arus Kas Masuk Rp 77.981.969.546 | Rp78.562.489.628 Rp 79.882.823.962
Arus Kas Aktivitas Operasi Rp 715.072.722 | Rp 799.711.237 Rp 1.019.179.820
Aktivitas Investasi

Bangunan Rp -| Rp - Rp -
Mesin Rp -| Rp - Rp -
Inventaris Toko Rp -| Rp - Rp -
Inventaris Kantor Rp -| Rp - Rp -
Inventaris Gudang Rp -| Rp - Rp -
Kendaraan Rp -| Rp - Rp -




Inventaris Pekarangan Rp -| Rp - Rp -

Arus Kas Aktivitas Investasi Rp - | Rp - Rp -
Aktivitas Pendanaan
Hutang Usaha -Rp 350.460.842 | -Rp  452.462.831 -Rp  560.860.420

Arus Kas Aktivitas Pendanaan | -Rp 350.460.842 | -Rp  452.462.831 -Rp  560.860.420

Kenaikan atau Penurunan Kas | Rp 364.611.880 | Rp 347.248.406 Rp 458.319.400

Saldo Awal Kas Rp  460.841.534 | Rp 825.453.414 Rp 1.172.701.820

Saldo Akhir Kas Rp  825.453.414 | Rp 1.172.701.820 Rp 1.631.021.220

Sumber: PT. Super Setia Sagita Medan

Dalam laporan arus kas PT. super Setia Sagita diatas terlihat bahwa kenaikan penerimaan
kas untuk setiap tahunnya cenderung tidak stabil. Pada tahun 2017 kenaikan kas perusahaan
adalah Rp 364.611.880 kemudian pada tahun 2018 kenaikan kas adalah Rp 347.248.406. pada
tahun ini Kenaikan kas perusahaan mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar
Rp 17.363.474. pada tahun 2019 kenaikan kas perusahaan adalah Rp 453.367.886, pada tahun ini
perusahaan mengalami kenaikan kas yang cukup pesat yaitu Rp 106.975.088.

Disini penulis nantinya akan menganalisis laporan arus kas diatas mengenai bagaimana
perbandingan tiap-tiap pos laporannya dan bagaimana presentase dari kenaikan dan penurunan
tiap aktivitas arus kas pada PT. Super Setia Sagita Medan periode 2017-2019 diatas.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin membahas lebih lanjut penyajian laporan
arus perusahaan tersebut. Sebab informasi yang diperoleh diharapkan dapat dipakai sebagai
alternatif dalam pengambilan keputusan yang tepat oleh perusahaan. Maka dari itu, penulis
tertarik untuk mengambil judul penulisan skripsi “ANALISIS LAPORAN ARUS KAS PADA

PT. SUPER SETIA SAGITA MEDAN”.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, perumusan masalah yang dapat
diidentifikasi dalam penelitian ini adalah “Bagaimana analisis perubahan laporan arus kas

disetiap aktivitas laporan arus kas pada PT. Super Setia Sagita Medan periode 2017-2019?”.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah

untuk menganalisis laporan arus kas pada PT. Super Setia Sagita Medan periode 2017-2019.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan terutama mengenai bagaimana penyusunan
laporan arus kas yang benar dan juga untuk mengetahui sejauh mana aplikasi ilmu akuntansi
dalam perusahaan sehingga penulis dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi dunia
kerja.

2. Bagi Perusahaan
Dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dan masukan terhadap kinerja perusahaan
dalam mengolah penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat memberikan bahan masukan bagi rekan-rekan mahasiswa yang juga akan membahas
masalah yang sama sehingga dapat menarik kesimpulan dan saran yang mungkin bermanfaat

untuk masa yang akan datang.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Laporan Keuangan

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Akuntansi merupakan sistem informasi yang dapat dipertanggungjawabkan untuk
memberi laporan yang berhubungan dengan pencatatan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh
entitas bisnis yang kemudian di ikhtisarkan menjadi buku besar, yang muara akhirnya adalah
laporan keuangan. Laporan keuangan adalah media bagi entitas bisnis untuk menunjukkan
kinerja pengelola entistas bisnis dan untuk pengambilan keputusan terkait dengan kegiatan usaha
tersebut. Untuk lebih mengetahui apa itu laporan keuangan, penulis mengutip pengertian laporan
keuangan dari beberapa sumber:

Menurut Hendri Andres Maith :

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang sangat penting dalam

menilai perkembangan perusahaan dapat juga digunakan untuk menilai prestasi

yang dicapai perusahaan pada saat lampau, sekarang dan rencana pada waktu yang

akan datang.2

Menurut Jumingan (2011):

Laporan Keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan

sebagai alat untuk berkomunikasi dengan pihak yang berkepentingan dengan

kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan. Pihak-pihak yang berkepentingan

tersebut adalah manajemen, pemilik, kreditor, investor, penyalur, karyawan,
Lembaga pemerintah, dan masyarakat umum.’

? Hendry Andres Maith,”Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Keuangan pada PT. Hanjaya
Mandala Sampoerna TBK.” E-jurnal Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam
Ratulangi,2013,hal. 2

? Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, Cetakan Keempat: Bumi Aksara, Jakarta, 2011, hal. 2
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Berdasarkan kedua definisi laporan keuangan diatas, dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan adalah satu informasi yang sangat penting dari proses akuntansi dalam menilai
perkembangan perusahaan dan juga diapakai sebagai alat untuk berkomunikasi dengan pihak

yang berkepentingan dengan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Dwi Prastowo (2015) :

Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, Kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi.*

Setiap laporan keuangan yang dibuat pasti memiliki suatu tujuan tertentu. Secara umum
laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan pada
periode tertentu. Informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan
sangat diperlukan untuk dapat melakukan evaluasi atas kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan kas (dan setara kas), dan waktu serta kepastian dari hasil tersebut.

Laporan keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar
perusahaan yang memiliki kepentingan dengan perusahaan tersebut. Dengan memperoleh
laporan keuangan suatu perusahaan, akan dapat diketahui kondisi kondisi keuangan perusahaan
secara menyeluruh. Selain untuk memenuhi tujuan-tujuan tersebut, laporan juga menunjukkan
apa yang telah dilakukan oleh manajemen atau menggambarkan pertanggungjawaban

manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

* Dwi Prastowo, op. cit., hal. 3



2.1.3 Sifat Laporan Keuangan
Laporan keuangan dibuat untuk memberikan gambaran atau laporan kemajuan kinerja

perusahaan secara periodik yang dilakukan oleh pihak manajemen yang bersangkutan.

Menurut Kasmir :

Penyusunan laporan keuangan didasarkan kepada sifat laporan keuangan itu
sendiri. Dalam praktiknya sifat laporan keuangan dibuat:

1. bersifat historis, dan
2. menyeluruh.’

Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari data masa lalu
yang sudah lewat dari masa sekarang, misalnya laporan keuangan disusun berdasarkan data satu
atau dua atau beberapa tahun kebelakang (tahun atau periode sebelumnya). Bersifat menyeluruh
maksutnya laporan keuangan dibuat selengkap mungkin. Artinya laporan keuangan disusun
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan yang hanya sebagian-
sebagian (tidak lengkap) tidak akan memberikan informasi yang lengkap tentang keuangan suatu

perusahaan.

2.1.4 Komponen-komponen Laporan Keuangan
Laporan keuangan dapat dikatakan lengkap apabila laporan keuangan tersebut terdiri dari

komponen-komponen sebagai berikut:

1. Laporan Posisi Keuangan
Menurut Jadongan Sijabat (2018): “Laporan posisi keuangan adalah laporan
keuangan yang melaporkan posisi aset, liabilitas, dan ekuitas suatu entitas pada suatu

tanggal tertentu.”®

5 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Pertama, Cetakan Kedelapan: Raja Grafindo, Jakarta, 2015,hal. 11-12
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Bersadarkan definisi tersebut, laporan posisi keuangan memiliki tiga unsur yang
berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan yaitu:

a. Aset adalah harta kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan akibat dari peristiwa masa lalu
yang biasanya dinyatakan dalam satuan uang.

b. Kewajiban adalah pengorbanan ekonomis yang dilakukan oleh perusahaan dimasa yang
akan datang dalam bentuk penyerahan aset atau pemberian jasa yang disebabkan oleh
tindakan atau transaksi pada masa sebelumnya.

c. Modal (ekuitas) adalah hak yang dimiliki oleh pemilik perusahaan atas aset perusahaan
setelah dikurangi semua kewajiban.

2. Laporan Laba Rugi Komprehensif
Menurut Jadongan Sijabat :
Laporan laba-rugi komprehensif ( statement of comprehensive income) adalah
laporan yang mengukur keberhasilan kinerja perusahaan pada periode tertentu
dengan membantu pengguna laporan keuangan dalam memprediksi arus kas masa
d;epan, dalam rangka menentukan profitabilitas, nilai investasi dan kelayakn kredit
Dari definisi laporan laba-rugi komprehensif diatas dapat disimpulkan bahwa laporan
laba rugi ini merupakan suatu laporan yang menunjukkan pendapatan-pendapatan dan biaya-
biaya dari suatu usaha untuk periode tertentu. Selisih antara pendapatan dengan biaya disebut
laba atau rugi oleh perusahaan. Pada laporan laba-rugi komprehensif tidak hanya mencakup laba
atau rugi yang belum direalisasi, tetapi juga mencakup laba atau rugi yang telah direalisasi.

Bagian yang menyajikan laba atau rugi yang telah direalisasi disebut sebagai laporan laba-rugi,

° Jadongan Sijabat, Akuntansi Keuangan Intermediate Berdasarkan PSAK, Edisi Pertama, Cetakan Kedelapan:
Universitas HKBP Nommensen, Medan, 2016,hal. 56

” Ibid, hal. 36-37
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sedangkan bagian yang menyajikan laba atau rugi yang belum direalisasi disebut sebagai bagian

pendapatan komprehensif lain.

3. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas merupakan salah satu inforrmasi utama pada laporan
keuangan yang menunjukkan perubahan peningkatan atau penurunan pada aset perusahaan.
Pertambahan dan pengurangan ekuitas dapat berasal dari: transaksi dengan pemilik dalam
kapasitasnya sebagai pemilik (setoran modal atau pembagian dividen), hasil usaha periode yang
bersangkutan atau laba rugi bersih, keuntungan dan kerugian yang dihasilkan oleh entitas.
Laporan ini biasanya dibuat setelah laporan laba rugi karena laba bersih atau rugi bersih periode
harus dilaporkan dilaporan ini.
4. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang dihasilkan
pada suatu periode akuntansi yang menunjukkan aliran masuk dan keluar kas perusahaan.
Laporan arus kas biasannya memberikan informasi mengenai sumber-sumber kas serta
penggunaan kas dari setiap aktivitas dari periode yang dicakup. Dari laporan ini dapat kita lihat
perkembangan kas pada perusahaan tertentu.
5. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan adalah salah satu unsur laporan keuangan yang
menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos
dalam rangka pengungkapan yang memadai. Catatan atas laporan keuangan dibuat berkaitan
dengan laporan keuangan yang disajikan oleh suatu perusahaan, laporan memberikan informasi

tentang penjelasan yang dianggap perlu atas laporan keuangan yang disajikan sehingga menjadi
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jelas sebab dan penyebabnya. Tujuan catatan atas laporan keuangan keuangan adalah agar

pengguna laporan keuangan dapat memahami data yang disajikan dengan jelas.

2.2 Analisis Laporan Keuangan

2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Menurut Dwi Prastowo (2015):

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses analisis terhadap laporan
keuangan, dengan tujuan untuk memberikan tambahan informasi kepada para
pemakai laporan keuangan untuk pengambilan keputusan ekonomi, sehingga
kualitas keputusan yang diambil akan lebih baik.?

Menurut Harahap (2016):

Analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi
unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan
atau yang mempunyai makna antara yang satu dengan yang lain, baik antara data
kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
keuangan yang lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan
keputusan yang tepat.9

Dari definisi laporan keuangan di atas, laporan keuangan merupakan informasi yang
merangkum semua aktivitas perusahaan. Menganalisis laporan keuangan perusahaan berarti
menggali setiap informasi-informasi yang terkandung dalam laporan keuangan tersebut. Jika

informasi yang diperoleh dari laporan keuangan ini disajikan dengan benar, informasi tersebut

akan berguna akan berguna bagi setiap pemakainya.

¥ Dwi Prastowo, Op. Cit., hal. 26
? Sofian Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, Edisi Kesatu, Cetakan Ketigabelas: Rajawali
Pers, Jakarta, 2016, hal. 189-190
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2.2.2 Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan

Pembahasan tujuan analisis laporan keuangan akan lebih baik apabila dimulai dengan

memperhatikan kepentingan para pemakai laporan keuangan, khususnya dalam rangka

pengambilan keputusan ekonomi dan karakteristik laporan keuangan itu sendiri. Laporan

keuangan merupakan alat yang penting untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan

posisi keuangan dan hasil yang diperoleh suatu perusahaan pada periode tertentu.

Menurut Kasmir:

Tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan adalah:

a.

Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu,
baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk
periode tertentu.

Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan
perusahaan.

Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan
kedepan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini.

Untuk melakukan penilaian Kkinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang
hasil yang mereka capai. 10

2.2.3 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Untuk menganalisis laporan keuangan diperlukan metode dan Teknik analisis yang tepat.

Metode dan teknik analisis ini digunakan untuk menyederhanakan informasi yang diperoleh agar

lebih mudah untuk dipahami. Secara umum, metode analisis laporan keuangan dapat

diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: Metode analisis horizontal (dinamis), metode analisis vertical

(statis).

Menurut Dwi Prastowo (2015):

10 Kasmir, Op.Cit., hal. 68
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Terdapat dua macam metode analisis laporan keuangan yang biasa dipakai, yaitu
sebagai berikut:

1. Analisis horizontal yaitu metode analisis yang dilakukan dengan -cara
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa tahun (periode), sehingga
dapat diketahui perkembangan dan kecenderunganya.

2. Analisis vertikal yaitu metode analisis yang dilakukan dengan menganalisis
laporan keungan pada tahun tertentu."’

Harahap mengemukakan bahwa:

Untik menganalisis laporan arus kas dapat dilihat dari dua keadaan sebagai

berikut:

1. Menganalisis laporan arus kas yang sudah dibuat perusahaan

2. Melakukan analisis berdasarkan informasi hanya dari laporan neraca dan
laba/rugi. Dengan kata lain arus kasnya belum ada."

Dalam penelitian ini, Teknik analisis yang digunakan adalah menganalisis laporan arus

kas yang sudah dibuat perusahaan. Adapun alat analisis yang digunakan adalah analisis laporan

keuangan, analisis tren, analisis titik impas, dan analisis sumber dan penggunaan kas.

2.3 Laporan Arus Kas

2.3.1 Pengertian Laporan Arus Kas

Loporan arus kas adalah suatu alat yang digunakan untuk menganilisis apakah rencana
pengoperasian, investasi, dan pendanaan itu konsisten dan dapat dikerjakan ketika meramalkan
masa depan. Menurut Oloan Simanjuntak et. al (2018): “Laporan arus kas merupakan suatu
laporan yang menyediakan informasi mengenai penerimaan kas dan pengeluaran kas oleh

suatu entitas selama periode tertentu”."”

Menurut Syaiful Bahri:

Laporan arus kas merupakan laporan yang berisi informasi perubahan historis atas
kas dan setara kas entitas, yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang

" Dwi Prastowo, Op.Cit., hal. 53

2 sofian Syafri Harahap, Op.Cit., hal. 261

2 Oloan Simanjuntak, Halomoan Sihombing and Magdalena Judika Siringo-ringo, Pengantar Akuntansi: Fakultas
Ekonomi, Universitas HKBP Nommensen Medan, 2018, hal. 126
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terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas
pendanaan.14

Berdasarkan kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa laporan arus kas adalah
laporan yang dihasilkan oleh perusahaan untuk memberikan informasi dari setiap aktivitas

perusahaan dalam membangun perusahaan.

2.3.2 Pengertian Kas dan Setara Kas
Menurut Oloan Simanjuntak et. al (2018):
Kas (cash) merupakan harta yang paling liquid (lancar) yang setiap saat digunakan
untuk operasional perusahaan tanpa pembatasan-pembatasan. Yang termasuk
dalam kas adalah uang logam, uang kertas, cek, money order, dan on-call defosit."®
Menurut Al. Haryono jusup (2011): “Kas merupakan aset perusahaan yang siap
digunkan untuk diubah menjadi aset yang lain, misalkan digunakan untuk membeli
persediaaan barang, membeli aset tetap (tanah, gedung, mesin, dan sebagainya).”16
Menurut Harahap:
Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat diuangkan setiap saat serta
surat berharga lainnya yang sangat lancer yang memenuhi syarat berikut ini:
1. Setiap saat dapat ditukar menjadi kas.
2. Tanggal jatuh temponya sangat dekat.
3. Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat bunga.17
Dari ketiga definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kas merupakan aktiva paling liquid
yang memberikan informasi mengenai kondisi liquiditas dan fleksibilitas bagi perusahaan. Kas

merupakan awal dan akhir dari siklus operasi perusahaan. Aktivitas operasi perusahaan

melibatkan konversi kas menjadi berbagai aktiva, seperti persediaan digunakan untuk

" Syaiful Bahri, Pengantar Akuntansi: Andi, Yogyakarta, 2016., hal. 153

¥ Oloan Simanjuntak et. al, Op.Cit., hal. 2

Al Haryonon Jusup, Dasar-dasar Akuntansi, Edisi Ketujuh: Admark, Yogyakarta, 2011, hal.13-14
v Sofyan Syafri Harahap, Op.Cit., hal. 258
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menghasilkan piutang dari penjualan kredit. Untuk memenuhi persyaratan sebagai setara kas,

suatu investasi harus segera dapat dirubah menjadi kas, dalam jumlah yang dapat ditentukan dan

memiliki resiko perubahan nilai yang tidak signifikan.

2.3.3 Tujuan dan Kegunaan Laporan Arus Kas

Tujuan utama laporan arus kas adalah memberikan informasi tentang penerimaan kas dan

pembayaran kas entitas selama suatu periode tertentu, kemudian tujuan keduanya adalah untuk

,melaporkan kegiatan operasi, investasi, dan pembiayaan suatu entitas selama periode berjalan.

Menurut Harahap:

Dengan melakukan analisis arus kas ini, kita dapat mengetahui :

1.

2.

Kemampuan perusahaan meng’generete kas, Merencanakan, mengontrol arus
masuk dan arus kas keluar perusahaan pada masa lalu.

Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan arus kas keluar, arus kas bersih
perusahaan, termasuk kemampuan membayar divoiden dimasa yang akan
datang.

Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan return dari
sumber kekayaan perusahaan.

Kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas ke peusahaan dimasa yang
akan datang.

Alasaan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan
pengeluaran kas.

Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transaksi lainnya terhadap
posisi keuangan perusahaan selama suatu periode tertentu.'®

Menurut Oloan Simanjuntak et. Al :

Tujuan laporan arus kas yaitu:

1.

menyediakan informasi yang relevan mengenai penerimaan dan pengeluaran
kas bagi investor dan kreditor,

18 Sofyan Syafri Harahap, Op.Cit., Hal 257-258
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2. membantu pembaca laporan keuangan dalam memperkirakan perbedaan
antara laba bersih dengan penerimaan serta pengeluaran kas yang terkait
dengan pendapatan tersebut,

3. membantu menentukan pengaruh transaksi kas dan nonkas dari aktivitas
pendanaan dan investasi terhadap posisi keuangan. v

2.3.4 Klasifikasi Arus Kas

Laporan arus kas memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan
pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu periode tertentu, dengan mengklasifikasikan
transaksi menurut aktivitasnya masing-masing.

Penjelasan mengenai ketiga aktivitas tersebut adalah sebagai berikut:

1. Arus kas dari aktivitas operasi

Menurut Walter T. Harrison Jr. et al:

Arus kas dari aktivitas operasi melaporkan aktivitas menghasilkan pendapatan

pokok, yaitu transaksi dan transaksi dan peristiwa lain yang terlibat dalam

penentuan laba atau rugi suatu entitas. Aktivitas operasi merupakan yang paling
penting dari ketiga kategori karena merefleksikan inti dari organisasi.

Aktivitas operasi merupakan aktivitas penghasilan utama pendapatan perusahaan. Arus
kas yang muncul dari aktivitas operasi dapat dijadikan suatu indikator kunci dari kemampuan
suatu perusahaan, tanpa pendaaan eksternal, untuk menjaga kemampuanoperasi yang dihasilkan
dari perusahaan. Analisis sumber dan penggunaan kas dilakukan untuk mengetahui jumlah dari
arus kas aktivitas operasi untuk menghasilkan sejumlah informasi yang akan membantu prediksi

arus kas pada operasi dimasa depan.

Adapun arus kas yang masuk dan keluar dari kegiatan operasi mencakup antara lain:

¥ Oloan Simanjuntak. et al., Op.Cit., hal. 126
% Walter T Harisson Jr. et al., Akuntansi Keuangan: International Financial Reporting Standar (IFRS), Jilid
Kedua, Edisi Kedelapan: Erlangga, Jakarta, 2013. hal. 175
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a. Arus kas masuk, misalnya berasal dari penerimaan dari pelanggan, penerimaan dari piutang
bunga, penerimaan dividen, penerimaan refund dari supplier.

b. Arus kas keluar, misalnya berasal dari kas yang dibayarkan untuk pembelian barang dan jasa
yang akan dijual, bunga yang dibayar atas utang perusahaan, pembayaran pajak penghasilan,
pembayaran gaji.

2. Arus kas dari aktivitas investasi

Menurut Oloan Simanjuntak et. al (2018): “Aktivitas investasi merupakan aktivitas
yang berkaitan dengan perolehan dan pelepasan aktiva tetap dan investasi serta

pemberian dan penagihan pinjaman kepada perusahaan lain.”*!

Arus kas dari aktivitas investasi yang muncul dari aktivitas investasi menggambarkan
pengeluaran perusahaan untuk mendapatkan pemasukan di masa mendatang. Analisis sumber
dan penggunaan kas pada aktivitas investasi akan menghasilkan informasi bagi perusahaan untuk
mengestimasi pertumbuhan perusahaan.
Adapun yang menjadi arus kas masuk dan arus kas keluar dari aktivitas investasi adalah:
a. Arus kas masuk dari aktivitas investasi diterima melalui penjualan aktiva tetap, penjualan
investasi, penjualan aktiva tak berwujud dan penerimaan hasil penagihan pinjaman.

b. Arus kas keluar dari aktivitas investasi terjadi karena adanya pembayaran pengeluaran
seperti: pembelian aktiva tetap, pembelian investasi dari entitas lain, pembelian aktiva tak
berwujud dan pemberian pinjaman kepada entitas lain.

3. Arus kas dari aktivitas pendanaan

2! Oloan Simanjuntak et. al, Op.Cit., hal.127
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Menurut Oloan Simanjuntak et. al (2018): “Aktivitas pendanaan merupakan aktivitas
yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi modal dan pinjaman
jangka Panjang perusahaan.”22

Analisis sumber dan penggunaan kas pada aktivitas pendanaan dapat membantu
memprediksi klaim atas arus kas di masa depan dari pemilik modal dan pemberi pinjaman serta
menilai struktur keuangan dari suatu perusahaan.

Adapun arus kas masuk dan arus kas keluar dari aktivitas pendanaan adalah:

a. Arus kas masuk pada aktivitas pendanaan berasal dari penerimaan penerbitan surat
berharga berupa saham, dan penerimaan dari utang jangka Panjang berupa utang obligasi,
wesel bayar jangka Panjang.

b. Arus kas keluar pada aktivitas pendanaan berasal dari pembayaran dividen kepada

pemegang saham, menarik surat utang jangka Panjang, dan membeli saham treasuri.

2.3.5 Metode penyusunan Laporan Arus Kas

Laporan arus kas melaporkan arus kas melalui tiga jenis aktivitas yaitu aktivitas operasi,
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Jika dilihat dari aktivitasnya arus kas yang paling
utama adalah terkait dengan aktivitas operasi. Ada dua metode yang dapat digunakan dalam
menghitung dan melaporkan jumlah arus kas bersih dari aktivitas operasi, yaitu metode tidak

langsung (indirect method) dan metode langsung (direct method).

1. Metode langsung (Direct Method)

Menurut Hery :

*? Ibid, hal. 128
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Metode langsung pada hakekatnya adalah menguji kembali setiap item (komponen)

laporan laba rugi dengan tujuan untuk melaporkan berapa besar kas yang diterima

atau yang dibayarkan terkait dengan setiap komponen dari lapoaran laba rugi
tersebut.”

Pada metode langsung, pelaporan arus kas dilakukan dengan cara melaporkan kelompok-
kelompok penerimaan kas dan pengeluaran kas dari kegiatan operasi secara lengkap dan
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan investasi dan pendanaan. Keunggulan dari metode
langsung ini adalah melaporkan setiap sumber dan pengeluaran kas dalam laporan arus kas.

Yang menjadi kelemahan dalam metode ini adalah data yang dibutuhkan sering kali tidak mudah

diperoleh dan pengumpulanya yang relatif mahal.

Format laporan arus kas dengan menggunakan metode langsung adalah sebagai berikut:

PT. ABC
Laporan Arus Kas

Periode yang berakhir tanggal 31 Desember 2018
Dalam Rupiah

Arus kas dari aktivitas operasi : Rp xxx

Kas diterima dari pelanggan
Dikurangi :

Pembyaran kas untuk spplier Rp xxx
Pembyaran kas untuk beban
operasi Rp xxx

Pembayaran kas untuk bunga Rp xxx

Pembayaran kas untuk pajak Rp xxx
(Rp xxx)

Jumlah arus kas dari aktivitas operasi Rp xxx

Arus kas dari aktivitas investasi:

Kas dari penjualan aktiva tetap

23 Hery, Pengantar Akuntansi, Jakarta, 2016. Hal.462
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Dikurangi :
Pembelian aktiva tetap Rp xxx
Jumlah arus kas dari aktivitas Investasi (Rp xxx)

Arus kas dari aktivitas pendanaan :

Kas diterima dari penjualan saham Rp xxx
Kas diterima dari penjualan
investasi Rp xxx

Dikurangi :

Pembayaran Dividen Rp xxx
Jumlah arus kas dari aktivitas
pendanaan Rp xxx

Kenaikan/ penurunan kas Rp xxx

2. Metode Tidak Langsung (Indirect Method)

Menurut Nelson Lam dan Peter Lau : “Metode tidak langsung mendapatkan informasi
arus kas untuk aktivitas operasi dengan menggunakan pendekatan penyesuaian pada

metode langsung”24

Dalam metode tidak langsung laporan arus kas dihitung dengan memberikan informasi
keuangan dalam penentuan laba/rugi dengan menggunakan metode akrual basis. Jika perusahaan
memakai metode ini maka perusahaan harus membuat pengunggkapan terpisah mengenai
perubahan-perubahan dalam perkiraan piutang, biaya dibayar dimuka dan perkiraan aktiva lancar
lainnya. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan pendapatan bersih dengan pengeluaran dari

aktivitas operasi.

Format laporan arus kas dengan menggunakan metode tidak langsung adalah sebagai

berikut:

PT. ABC

Laporan Arus Kas
Periode yang berakhir tanggal 31 Desember 2017
Dalam Rupiah

* Nelson Lam dan Peter Lau, Akuntansi Keuangan: Salemba Empat, Jakarta, 2014. hal. 379
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Arus kas dari aktivitas operasi :

Laba bersih Rp xxx
Ditambah :
Beban penyusutan Rp xxx
Kenaikan utang usaha Rp xxx
Dikurangi :
Kenaikan piutang usaha (Rp xxx)
Kenaikan persediaan (Rp xxx)
Penurunan utang beban usaha (Rp xxx)
Keuntungan penjualan investasi (Rp xxx)
(Rp xxx)

Jumlah arus kas untuk aktivitas operasi Rp xxx
Arus Kas dari aktivitas investasi :
Kas dari penjualan aktiva tetap Rp xxx
Dikurangi :

Kas dibayar untuk pembelian aktiva tetap (Rp xxx)

R

Jumlah arus kas untuk aktivitas investasi XX)I()X
Arus Kas dari aktivitas pendanaan :
Kas diterima dari penjualan saham Rp xxx
kas dterima dari penjualan investasi Rp xxx
Dikurangi :
Pembayaran dividen (Rp xxx)
Jumlah arus kas untuk aktivitas pendanaan Rp xxx
Kenaikan (penurunan) kas Rp xxx

2.3.6 Analisis Laporan Arus Kas

Analisis laporan arus kas dilakukan untuk mengetahui baik tidaknya laporan keuangan
perusahaan. Analisis laporan arus kas dibuat berdasarkan data-data yang berasal dari laporan
keuangan perusahaan itu sendiri. Sehingga Analisa laporan arus kas ini dapat digunakan sebagai

alat dalam pengambilan keputusan dalam pengoperasian perusahaan.

Menurut Hery:

Analisis laporan yang dapat digunakan dalam menganalisa laporan arus kas yaitu:
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1. Analisis Perbandingan laporan keuangan, Merupakan Teknik analisis dengan
cara membandingkan laporan keuangan dari dua periode atau lebih untuk
menunjukkan perubahan dalam jumlah maupun dalam presentase.

2. Analisis Tren, merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui
tendensi keadaan keuangan dan Kinerja perusahaan, apakah menunjukkan
kenaikan atau penurunan.

3. Analisis Titik Impas, merupakan teknik analisis yang digunakan untuk
mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak
mengalami kerugian.

4. Analisis Sumber dan penggunaan kas, merupakan teknik analisis yang
digunakan untuk mengetahui kondisi kas pada satu periode waktu tertentu.”

Berikut penjelasan tentang analisis laporan yang dapat digunakan dalam menaganalisis

laporan arus kas:

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan teknik analisis dengan cara membandingkan pos-
pos pada setiap laporan keuangan dari dua periode atau lebih untuk menunjukkan perubahan
dalam jumlah maupun dalam presentase. teknik analisis ini dikenal sebagai analisis horizontal
atau analisis dinamis. Untuk melakukan analisis ini kita dapat menggunakan laporan tahun
sebelumnya menjadi tahun dasar sebagai perbandingan untuk tahun yang akan dianalis. Analisis
ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan pos-pos laporan keuangan periode tahun tertentu.
2. Analisis Tren

Analisis tren adalah teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui tendensi keadaan
keuangan dan kinerja perusahaan, apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan. Dalam
melakukan analisis tren harus terlebih dahulu ditentukan tahun dasarnya sebagai perbandingan.
setelah itu, baru kemudian dihitung angka indeknya dengan menggunakan sebegai berikut.

Tahun Perbandingan
Angka Indeks = x100%
Tahun Dasar

* Hery, Op.Cit., hal.494-495
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3. Analisis Titik Impas

Analisis titik impas (Break Even Point) adalah titik dimana pendapatan sama dengan
modal yang dikeluarkan, tidak terjadi kerugian atau keuntungan, Total keuntungan dan kerugian
ada pada posisi 0 titik break even point yang artinya pada titik ini perusahaan tidak mengalami
kerugian atau mendapatkan keuntungan. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan dalam
operasinya menggunakan biaya tetap dan volume penjualan hanya cukup untuk menutup biaya
tetap dan biaya variable.

titik impas dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

Biaya Tetap

Break Even Point = . : .
Penjualan — biaya variabel

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas

Analisis Sumber dan penggunaan kas merupakan alat analisis yang menggambarkan
darimana datangnya dan untuk apa kas itu digunakan. Tujuan laporan sumber dan penggunaan
kas adalah untuk menunjukkan perubahan kas selama satu periode tertentu dan memberikan
alasan mengenai perubahan kas dengan menunjukkan darimana sumber-sumber kas dan untuk
apa saja penggunaannya.

Adapun yang menjadi sumber penerimaan kas adalah hasil dari penjualan barang
dagangan, penerimaan kas dari sewa, serta keuntungan dari aktivitas operasi perusahaan. Sumber
pengeluaran kas yaitu pembelian saham atau obligasi, pembelian barang dagangan secara tunai,

pelunasan utang dan pembayaran dividen.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek peneliti pada penelitian ini adalah laporan arus kas PT Super Setia Sagita Medan,
yang berlokasi di komplek taman Setia Budi Indah Blok C Jalan Crysant V No. 01 Medan. PT

Super Setia Sagita Medan bergerak dibidang penjualan barang dagangan.

3.2 Sumber Data
Data penelitian adalah semua fakta dan angka yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk
menyusun suatu informasi. Data penelelitian dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data

sekunder.

3.2.1 Data Primer

Data Primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber
pertamanya. Data primer biasa berasal dari kuesioner, wawancara atau hasil pengamatan
terhadap obyek tertentu. Adapun yang menjadi data primer pada perusahaan adalah data yang
secara khusus dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari perusahaan melalui wawancara
dengan pegawai bagian keuangan untuk memperoleh data laporan arus kas pada PT. Super Setia

Sagita Medan periode 2017-2019.

3.2.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh

pihak pengumpul data primer oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-
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diagram. Yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk dokumentasi, seperti laporan arus kas
aktivitas operasi, aktivitas investasi, aktivitas pendanaan, laporan laba rugi, laporan neraca pada

PT. Super Setia Sagita Medan periode 2017-2019.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan dalam melakukan suatu
kegiatan penelitian. metode pengumpulan data merupakan faktor penting dalam keberhasilan
penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan
apa alat yang digunakan. Jenis sumber data adalah mengenai darimana data yang diperoleh.
Apakah data diperoleh dari sumber langsung (data primer) atau data yang diperoleh dari sumber

tidak langsung (data sekunder).

Metode yang dapat digunakan dalam mengumpulkan data yang diperlukan dalam

penulisan skripsi ini adalah:

1. Penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan dengan membaca buku-buku dan
sumber data lainnya di dalam perpustakaan. Dalam penelitian ini akan dikumpulkan data
melalui mempelajari buku-buku bacaan, diktat dan bahan kuliah serta tulisan karya ilmiah
yang berhubungan dengan judul skripsi ini. Data yang dikumpulkan biasanya adalah berupa
data sekunder sebagai kerangka kerja teoritis.

2. Studi lapangan yaitu aktivitas untuk mencari data yang lengkap dan akurat, berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti dengan menggunakan kunjungan ke PT. Super Setia Sagita Medan

dan dilakukan pencatatan terhadap temuan yang dianggap perlu.
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3. Dokumentansi yaitu pengumpulan data dengan mengumpulkan dokumen-dokumen
perusahaan serta arsip-arsip perusahaan yang ada kaitannya dengan laporan arus kas PT.

Super Setia Sagita Medan untuk periode tahun 2017-2019.

3.4 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan penulis dalam menyusun penelitian ini adalah
Metode Analisis Deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk

memberikan gambaran dari suatu fenomena tertententu secara objektif.

Menurut Sarwiani Masuru dalam penelitian ( Sugiyono) “Metode Deskriptif adalah
metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian

tetapi tidak digunakan untuk mengambil kesimpulan yang lebih luas.”®

Pengolaan data hasil penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu
analisis yang dilakukan melalui perhitungan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan
yang logis mengenai data-data yang dianalisis. Metode analisis ini nantinya akan digunakan
untuk mengumpulkan, dan menafsirkan data yang diperoleh sehingga dapat memberikan
gambaran atau informasi yang lengkap tentang analisis laporan arus kas pada PT Super Setia

Sagita Medan Periode 2017-2019.

Alat analisis yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu:

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan

?® sarwiani Masuru,”Analisis Arus Kas Bebas dan Komite Audit Terhadap Manajemen Laba Pada PT Semen
Indonesia (Persero) Tbk.” E-jurnal Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Basowa
Makassar,2019,hal. 27
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Analisis perbandingan laporan keuangan merupakan teknik analisis dengan cara
membandingkan laporan keuangan dari dua periode atau lebih untuk menunjukkan
perubahan dalam jumlah maupun dalam presentase. Metode ini dapat digunakan penulis
dalam menganalisis laporan arus kas pada PT. Super Setia Sagita Medan periode 2017-2019,
dengan membandingkan tiap pos-pos dalam laporan arus kas pada tahun sekarang dengan

tahun sebelumnya.

. Metode Analisis Tren

Metode analisis tren yaitu metode yang digunakan dalam menganalisa arus kas dengan
membandingkan arus kas dari tahun dasar dengan tahun berjalan. Metode analisis tren ini
dapat digunakan untuk menganalisis laporan arus kas pada PT. Super Setia Sagita
Medan Periode 2017-2019 untuk mengetahui keadaan keuangan perusahaan, baik itu
mengalami penurunan, kenaikan maupun keadaan keuangan perusahaan yang tetap.

. Metode Analisis Sumber dan Penggunaan Kas

Analisis Sumber dan penggunaan kas digunakan untuk melihat darimana dan bagaimana
aliran arus kas perusahaan dalam periode tertentu. Analisis sumber dan penggunaan kas
digunakan untuk mempelajari bagimana kebijakan keuangan perusahaan selama periode
tertentu dari kegiatan operasinya (dalam 1 tahun). Metode ini digunakan untuk menganalisis
sumber-sumber dan penggunaan arus kas pada PT. Super Setia Sagita Medan Periode 2017-

20109.
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